
Jurnal Inovasi Pendidikan dan Sains        
Vol. 4 No.3, Desember 2023:213-218 ISSN 2721-9119 (Online) 

213 

IDENTIFIKASI LAPISAN AKUIFER BERDASARKAN METODE VERTICAL ELECTRICAL 
SOUNDING (VES) DI WILAYAH KABUPATEN LOMBOK UTARA 

 
IDENTIFYING THE AQUIFER LAYER USING VERTICAL ELECTRICAL SOUNDING (VES) METHOD IN 

THE REGION OF NORTH LOMBOK 

Irma Risvana Dewi1*, Arif Wijaya2, Warni Multi3, Irna Il Sanuriza4 

1Program Studi Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Nahdlatul Wathan 
Mataram, Indonesia 

2Program Studi Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiah Mataram, Indonesia 
3  Teknik Geofisika, Universitas Pattimura Ambon, Indonesia 

4Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Nahdlatul Wathan 
Mataram, Indonesia 

*Email: irmarisvanadewi@unwmataram.ac.id 

Diterima: 17 Oktober 2023. Disetujui: 22 Nopember 2023. Dipublikasikan: 29 Desember 2023 

Abstrak: Kabupaten Lombok Utara berdasarkan peta litologi pulau lombok berada pada wilayah pegunungan 
utara. Akuifer pada wilayah tersebut memiliki keterusan aliran melalui celah dan ruang antar butir rendah sampai 
sedang. Dalam rangka memenuhi kebutuhan sumber daya airtanah maka dilakukan survey geolistrik vertical 
electrical sounding (VES) untuk mendapatkan informasi mengenai potensi airtanah wilayah tersebut. Hasil 
pengukuran didapatkan pada titik pengukuran air permukaan masih dapat dimanfaatkan hingga kedalaman 14.35 m. 
Pada titik pengukuran ini terdapat lapisan yang berpotensi sebagai lapisan akuifer pada kedalaman 30.79 -72.24 m 
dan 72.24-101.3 m. Berdasarkan hasil penelitian diprioritaskan pengambilan airtaah pada akuifer dalam dengan 
kedalaman 60 m dibawah permukaan tanah agar tidak mempengaruhi airtanah permukaan serta berdasarkan kualitas 
dan kuantitas airtanah di wilayah tersebut sangat baik dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan warga. 

Kata Kunci :  Airtanah, Metode Geofisika, Akuifer 
 
Abstract: Lombok northern district based on the litological map of lombok island lies in the northern mountains. 
The aquifer in the region has a narrow flow through the cleft and low point space to moderate. Filling the needs of 
groundwater resources results in bold vertical electrical surveys to provide information on the region's water 
potential. Measurements obtained on a surface water measurement can still be used to a depth of 14.35 m (14.35 ft). 
At this point of measurement there isa potential layer of aquifer at 30.79 -72.24 c.e. and 72. 24-10.1.3 m Based on 
research, the priority of water removal in the deep aquifers at 60 m below the ground will not affect the 
groundwater and will be provided by the quality and quantity of groundwater in the region. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan sumber airtanah terus meningkat 
dari waktu ke waktu seiring bertambahnya jumlah 
penduduk dan pembangunan di indonesia. Airtanah 
lebih banyak dimanfaatkan untuk pemenuhan 
kebutuhan air baku karena kualitas airtanah pada 
umumnya lebih baik dibandingkan dengan air 
permukaan [1] Selain itu biaya distribusi airtanah 
jauh lebih murah dibandingkan biaya distribusi air 
permukaan yang sangat bergantung pada keberadaan 
sungai dan curah hujan. 

Potensi sumber daya air bukan lagi sumber 
yang bebas untuk di eksploitasi tetapi dalam 
penerapkannya eksploitasi sumber daya air harus 

tetap menjaga kelestarian dan daya dukung bagi 
makhluk hidup di sekitar. Air merupakan sumber 
daya yang tidak akan habis di bumi, oleh karena itu 
air bisa disebut sebagai sumber energi terbarukan [2]. 

Kabupaten Lombok Utara berdasarkan peta 
hidrologi pulau lombok, berada pada wilayah 
peggunungan bagaian utara dengan litologi breksi 
lava dan breksi gamping dengan kelulusan air rendah 
sampai sedang. Akuifer pada daerah ini memiliki 
keterusan aliran melalui celah dan ruang antar butir 
rendah sampai sedang. Keberadaan sumber air 
permukaan hanya terdapat dibeberapa lokasi saja 
dengan potensi air sangat minim [3]. 
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Gambar 1. Peta Hidrogeologi Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa Bagian Barat 

Berdasarkan hal tersebut, penyelidikan 
potensi air tanah dilakukan dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan sumber daya air didusun badung, desa 
malaka kecamatan pemenang kabupaten Lombok 
Utara Tujuan dari survei pendugaan geolistrik VES 
adalah untuk mengetahui ada tidaknya suatu formasi 
batuan sebagai akuifer, sehingga akan membantu 
perencanaan pemboran nantinya. Kedalaman dan 
ketebalan akuifer di wilayah ini harus diketahui 
untuk mendukung perencanaan pengembangan 
sumur bor diwilayah penelitian [4]. Oleh karena itu, 
penulis berharap penelitian ini dapat menjadi salah 
satu solusi penyediaan air yang layak konsumsi bagi 
kebutuhan mayarakat disekitar wilayah penelitian.  

Pendugaan potensi air tanah sering 
diperkirakan dengan menggunakan metode geofisika 
salah satunya yaitu metode geolistrik. Metode 
geolistrik merupakan metode yang mempelajari sifat-
sifat aliran listrik dalam bumi dengan cara 
mendeteksi bawah permukaan, termasuk pengukuran 
poensial, arus dan medan elektromagnetik yang 
terjadi baik secara alami maupun karena injeksi arus 
kebumi [5] . Metode geolistrik yang sering 
digunakan pada penelitian ini adalah  adalah metode 

geofisika dengan konfigurasi Schlumberger 1D atau 
Vertical electrical sounding (VES), metode ini 
umumnya digunakan karena sensitif terhadap 
perubahan nilai resistivitas secara vrtikal sehingga 
lapisan di bawah permukaan tanah yang bersifat 
homogen dapat diidentifikasi pada setiap perubahan 
eketroda potensial [6] sehingga dapat dikatakan 
hasilnya lebih akurat, selain itu biaya opersionalnya 
lebih murah dan akuisis data nya lebih cepat [7]. 

 
METODE PENELITIAN 

1. Akuisisi Data 
Penelitian ini dilakukan di dusun 

badung, Desa Malaka, Kecamatan Pemenang, 
Lombok Utara. Dengan posisi koordinat lintang 
dan bujur titik pengukuran yaitu : S 08o 
26’54.23” dan E 116o 03’23.61” dengan 
ketinggian titik pengukuran 42 m diatas 
permukaan laut. Jarak terdekat titik pengukuran 
dari bibir pantai adalah 2.143 m. Pengukuran 
geolistrik menggunakan alat OJS Resistivity 
meter V-RM219 dengan panjang lintasan 600 m.  
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Gambar 2. Peta Desain Survey Lokasi Pengukuran Geolistrik 
 

Pada gambar 2. Terlihat lokasi 
pengambilan data dengan 1 lintasan. Akuisisi ini 
menggunakan konfigurasi Schlumberger atau  
vertical electical sounding (ves) dengan hasil 
data resistivitas 1D, pengukuran dengan metode 
ini menggunakan susunan elektroda terdiri dari 4 
(empat) elektroda kolinear. Dua elektroda bagian 
luar merupakan elektroda sumber arus dan dua 
elektroda bagian dalam merupakan elektroda 
potensial (penerima) [8] Berikut gambar 
elektroda yang digunakan pada konfigurasi 
schlumberger 

 

Gambar 3. Konfigurasi schlumberger [9]  
Keuntungan dari susunan Schlumberger 

adalah lebih sedikit elektroda yang perlu 
dipindahkan pada setiap bunyi dan panjang 
kabel untuk elektroda potensial lebih pendek. 
Bunyi Schlumberger umumnya memiliki 
resolusi lebih baik, kedalaman probing lebih 
besar, dan memakan waktu lebih sedikit [10] 
[11]  

2. Pengolahan Data 
Data yang diperoleh dari pengukuran 

lapangan adalah besarnya arus (I), beda potensial 
(V), jarak bentangan elektroda arus (AB) dan 
jarak bentangan elektroda tegangan (MN). Data- 
data tersebut disimpan di Microsoft excel yang 

selanjutnya data-data pengukuran tersebut akan 
di olah  dengan perangkat lunak IP2WIN. 

IPI2WIN adalah peragkat lunak 
sederhana yang khusus dimanfaatkan sebagai 
teknik pengolahan data geolistrik mode 
sounding. IP2WIN digunakan untuk 
memodelkan kondisi bawah permukaan. 
Perangkat lunak ini didasarkan pada metode 
inversi. Prinsip dasar pengolahannya 
menggunakan inversi linear kuadrat terkecil  
dengan modifikasi model awal secara iterative 
hingga diperolah model yang responnya cocok 
dengan data hasil pengamatan. Modifikasi model 
didasarkan informasi mengenai sensitivitas 
parameter observasi (data) terhadap perubahan 
model. IP2WIN digunakan untuk memperoleh 
nilai tahnan jenis yang sebenarnya [12] 

3. Interpretasi Data 
Interpretasi hasil pengukuran dilakukan 

dengan membandingkan data primer dan data 
skunder. Data primer di dapatkan dari hasil 
pengolahan data survey geolistrik resistivitas 
dengan hasil nilai tahanan akuifer di wilayah 
penelitian.sedangkan  Data skunder didapatkan 
dari buku-buku refrensi yang diakui 
keakuratannya. Berikut merupakan tabel Nilai 
resistivitas batuan yang digunakan sebagai data 
skunder. 
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Tabel 1. Resistivity Dari Jenis Batuan [11]  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai identifikasi lapisan 
akuifer dengan metode geolistrik VES telah banyak 
dilakukan di dalam maupun luar negeri, salah 
satunya yang dilakukan oleh [8] dengan 
mengidentifikasi adanya porositas di bawah 
permukaan tanah dengan VES untuk mengevaluasi 
keberadaan air tanah. selain itu penelitian oleh [13] 
yang menggunakan metode geofisika untuk 
mengetahui potensi air tanah pada lapisan akuifer 
dan jenis litologi bawah permukaan, kedalaman dan 
ketebalan akuifer airtanah sehingga dapat 
dimanfaatkan masyarakat untuk membuat sumur bor. 

Hasil dari penelitian ini yaitu didapatkan nilai 
resistivitas yang mencerminkan nilai tahanan jenis 
perlapisan batuan di bawah permukaan pada posisi 
bawah titik pengukuran. Setelah diketahui resistivitas 
dari data yang diolah dengan IP2WIN maka 
dilakukan interpretasi batuan sesuai dengan nilai 
resistivitas batuan yang ada pada Tabel 1. dan 
membandingkan dengan peta geologi wilayah 
Lombok Utara. Nilai resistivitas pada tabel 1 
mencerminkan nilai resistivitas batuan pada lapisan 
bawah permukaan yang akan dijadikan acuan untuk 
menentukan jenis batuan pada lapisan bawah 
permukaan wilayah penelitian. 

Penggambaran mengenai hasil pengolahan 
IP2WIN didapatkan lapisan batuan secara vertical 
yang terlihat pada gambar 4.  
 
 

 
Gambar 4. Hasil Interpretasi Data Dusun Badung 

Berdasarkan gambar 4 diatas, digunakan 
penampang vertikal lapisan batuan pada titik 
penelitian agar mempermudah interpretasi ketebalan 
akuifer dan kedalaman akuifer wilayah penelitian. 
Dengan demikian hasil penelitian di dusun badung, 
desa malaka kecamatan pemenang dapat di 
interpretasikan menjadi enam lapisan yaitu: 

a. Topsoil : tanah penutup dengan resistivitas 
17.42 ohm.m terdiri dari pasir dan 
lempungan pada kedalaman 0-0.87 m 

b. Breksi : breksi fragmen batuan beku andesit, 
kompak, kers, terletak pada kedalaman 0.87-
540 m dengan nilai resistivitas 457.09 
ohm.m 

c. Pasir dan gravel : kedalaman 5.40-14.35 m 
dengan nilai resistivitas 87.90 ohm.m 

d. Breksi : breksi fragmen batuan beku andesit, 
kompak, keras, terletak pada kedalaman 
14.35 -30.79 m dengan nilai resistivitas 
391.01 ohm.m 

e. Pasir : pada kedalaman 30.79-72.24 m 
dengan nilai resistivitas 15.12 ohm m 

f. Pasir : pada kedalaman 72.24 -101.3 m 
dengan nilai resistivitas 55.29 ohm.m 

Pada titik pengukuran ini air permukaanmasih 
dapat di manfaatkan hingga kedalaman 14.35 m 
meskipun penggalian sukar dilakukan. Pada titik 

Mineral Resistivitas (Ωm) 
Basalt/ Basal 10 – 1.3×107 
Marble 100 - 2.5×108 
Tuffs/ tuf 2×103 – 105 
Quartzites/ Kuarsa 10 - 2×108 
Conglomerates/ Konglomerat 2×103 - 104 
Sandstone/ Batu Pasir 1 – 7.4×108 
Limestone/ Batu Gamping 50 - 107 
Clays/ Lempung 1 – 100 
Alluvium and sands 10 – 800 
Meteroric waters 30 – 103 
Surface water (in Ign. Rocks) 0.1 - 3×103 
Surface water (in sediments) 10 – 100 
Soil waters 0.1 – 100 
Natural waters (in ign. Rocks) 0.5 – 150 
Natural waters (in sediments) 1 – 100 
Sea water 0.2 
Saline water, 3% 0.15 
Saline water, 20% 0.05 
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pengukuran ini juga terdapat lapisan yang berpotensi 
sebagai akuifer, yaitu lapisan pasir pada kedalaman 
30.79-72.24 m dan 72.24 – 101.3 m. Meskipun kedua 
lapisan tersebut memiliki litologi yang sama akan 
tetapi nilai resistivitasnya berbeda. Hal ini 
mengindikasikan kulaitas air yang semakin baik. 
Kuantitas airtanah didaerah ini juga dikatakan baik 
terlihat dari tebal lapisan yang berpotensi sebagai 
lapisan akuifer 
 
KESIMPULAN  

Dari hasil survey geolistrik di perumahan 
penduduk Dusun Badung, Desa Melaka, Kecamatan 
Pemenang, Kabupaten Lombok Utara, dapat 
disimpulkan: 
1. Pada daerah ini air permukaan masih dapat 

dimanfaatkan hingga kedalaman 14.35 m 
meskipun penggalian secara tradisional sukar 
dilakukan. Selain itu, terdapat lapisan yang 
berpotensi sebagai lapisan akuifer, yaitu lapisan 
pasir pada kedalaman 30.79 – 101.3 m 

2. Dari uraian hasil analisis pengukuran geolistrik di 
atas, diprioritaskan pengambilan airtanah pada 
akuifer dalam (kedalaman lebih dari 60 m di 
bawah permukaan tanah setempat) agar tidak 
mempengaruhi airtanah permukaan. Pembuatan 
sumur bor direkomendasikan pada kedalaman 
mencapai 65 – 100 m di bawah permukaan 
setempat. Pertimbangan tersebut diambil karena 
harus memperhatikan keberlanjutan sumberdaya 
airtanah, baik dari sisi kuantitas maupun 
kualitasnya 
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